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ABSTRAK
DAY A BUNUH Bacillus thuringiensis H-14

YANG DITUMBUHKAN PADA MEDIUM BEKATUL BERAS (Oryza sativa)
TERHADAP LARVA Aedes aegypti

Oleh
I Gede Arya Utama Putra

Demam Berdarah Dengue (DBD) masih menjadi
serius di masyarakat Indonesia sejak tahun 1968 sampai

asalah kesehatan yang

yang sangat dekat dengan kita adalah nya
pengendalian hayati yang sangat efektif dan gkungan karena bersifat

gannya B. thuringiensis H-14
memiliki kendala biaya, sehingga perlu dike edia alternatif. Bekatul beras
yang memiliki kadungan nutrisi ya [
untuk menjadi medium alternatif pe

eksperimental murni, dengan al)S konsentrasi medium bekatul beras (50 gr/L,
gr/L) dan sebagai pembanding digunakan
(TPB). Metode kultivasi yang digunakan yaitu
kultivasi terendam (subm Itivation), untuk mengetahui kelayakan medium

Darihasi lisis menunjukkan medium bekatul beras layak menjadi medium
alternatif penganti medium standar TPB, dengan hasil jumlah sel hidup berkisar
antara 95,00 + 37,323 x 10° sel/ml (50 gr/L) sampai 177,67 + 41,501 x 10° sel/ml
(150gr/L), dan jumlah spora hidup, berkisar antara 91,67 + 9,82 x 10° spora/ml
(50gr/L) sampai dengan 167,67 + 28,57 x 10° spora/ml (150 gr/L), rerata jumlah sel
hidup menunjukkan perbedaan yang signifikan (0,006 < 0,05), tetapi untuk rerata
jumlah spora hidup tidak ada perbedaan yang nyata (0,075 > 0,05). Jumlah sel hidup
dan jumlah spora hidup medium bekatul beras masih dibawah medium standar TPB.
Daya bunuh semua medium bekatul beras melebihi standar WHO (70%), dengan
hasil yang sama yaitu 100%. Dibandingkan medium TPB Medium bekatul beras
memiliki kandungan sumber karbon dan nitrogen lebih rendah namun lebih
ekonomis, lebih mudah mendapatkannya dan ketersediaannya melimpah di Indonesia.



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia Demam Berdarah Dengue (DBD) telah menjadi masalah

kesehatan masyarakat selama 41 tahun terakhir. Sejak tdhun 1968 telah terjadi

nyamuk @s aegypti, nyamuk ini berkembang biak di tempat-tempat

penampungain air seperti ban-ban bekas, tempat minum binatang, drum, ember dan

lainnya dengan tempat perindukannya banyak terdapat di sekitar kita.

Usaha pengendalian vektor DBD dapat dilakukan baik secara kimiawi,
hayati, manipulasi lingkungan serta secara eletrik. Di kalangan masyarakat
Indonesia pengendalian vektor DBD banyak dilakukan secara kimiawi yaitu dengan
menggunakan senyawa sintetis antara lain temophos, methoprene, diflubenzuron,
triflumuron, serta vetrazin karena hasilnya dapat diketahui dengan cepat serta

aplikasinya yang mudah, tetapi pemakaiannya telah banyak menimbulkan dampak



negative bagi lingkungan seperti pencemaran lingkungan, matinya organisme non
target, timbulnya resistensi dan resurgensi hama serta menimbulkan peledakan
hama sekunder, sehingga metode alternatif yang lebih berwawasan lingkungan
perlu dipertimbangkan untuk pengendalian vektor penyakit. Salah satu cara yang
banyak diteliti dan dikembangkan dalam kurun waktu dua puluh tahun terakhir

adalah dengan menggunakan zat toksik spesifik terhadap larva nyamuk yang

dihasilkan oleh B. thuringiensis H-14 dalam upaya pengefdalian vektor secara

hayati (Blondine et al., 2000).

B. thuringiensis H-14 merupakan

produksi kristal  protein di dalam sel

adalah Vectobac 12 AS, dengan harga yang juga sangat mahal. Dengan kendala
harga yang mahal ini, penggunaan serta pengembangannya secara masal mengalami
kendala. Untuk meningkatkan produksinya di Indonesia perlu digunakan media
alternatif. Salah satu bahan yang banyak diteliti, potensial dan mempunyai prospek
yang baik adalah menggunakan bekatul dari beras (Oryza sativa). Hal ini
dikarenakan harganya yang murah, mudah ditemukan, dan secara lokal selalu

tersedia di lingkungan (Priatno, 1999).



Media alternatif ini yang paling penting adalah harus memiliki kandungan
media basal yaitu sumber karbon seperti glukosa, sumber nitrogen seperti asam
glutamat, asam aspartat dan alanin, serta garam-garam organik seperti K, Mg, P, S
dengan konsentrasi yang cukup untuk mendukung pertumbuhan dan sporulasi B.

thuringiensis H-14. Bekatul beras dalam 100 gramnya mengandung protein 7,4

gram, karbohidat 37,6 gram, lemak 26,6 gram. Selain itu, bekatul merupakan

dilakukan adalah membandingkan antara medium dari bekatul beras dengan
medium dari bulu ayam serta kombinasi dari bulu ayam dengan bekatul beras,
melihat penelitian yang dilakukan di India tentunya kandungan bekatul beras yang
digunakannya dengan bekatul beras yang terdapat di Indonesia sangat berbeda,

karena kondisi lingkungan yang sangat berbeda.



B. Perumusan Masalah

Dari latar belakang permasalahan didapatkan rumusan permasalahan sebagai

berikut :

1. Apakah perbedaan konsentrasi (w/v) medium bekatul beras berpengaruh

terhadap pertumbuhan sel dan spora B. thuringiensis H-14 ?

2. Bagaimanakah daya bunuh B. thuringiensis ditumbuhan pada

medium bekatul beras dengan berbagai erhadap larva A.

aegypti ?

3. Apakah medium bekatul berd§ laya akan menjadi medium alternatif

pengganti medium sta 2

C. Tujuan Penelitia

Tujuan yang ingin dicapaigdi@alam penelitian ini adalah :

ui pengaruh perbedaan konsentrasi (w/v) medium bekatul

dép pertumbuhan sel dan spora B. thuringiensis H-14.

2. Untuk mengetahui daya bunuh B. thuringiensis H-14 yang ditumbuhan pada

medium bekatul beras dengan berbagai konsentrasi (w/v) terhadap larva A.

aegypti.

3. Untuk mengetahui kelayakan medium bekatul beras menjadi medium

alternatif pengganti medium standar TPB.



D. Manfaat Penelitian

1. Bagi kalangan akademik

a. Memberikan pengetahuan tentang pengendalian vektor penyakit (A.

aegypti) secara hayati.

b. Memberikan pengetahuan tentang pengembangan B. thuringiensis H-14

dengan menggunakan medium bekatul bera

c. Penelitian ini dapat menjadi refe bagi penelitian

selanjutnya.

2. Bagi masyarakat

a. Memberikan so mengurangi angka kesakitan dan kematian

3. Bagi industri

a. Memberikan solusi dalam pengembangan B. thuringiensis H-14 yang

lebih murah dengan medium bekatul beras.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa :
l. Medium bekatul beras dapat menjadi medium alternatif pengganti

medium standar 7PB

2. Perbedaan konsentrasi (w/v) medium be yang digunakan

memberikan pengaruh yang n rh. ertumbuhan sel hidup

namun tidak pada hasil spora ingiensis H-14.

3. B. thuringiensis H- an pada medium bekatul beras 50
gr/L, 75 gr/L, 1 25 gr/lL dan 150 gr/L serta medium TPB
memiliki h terhadap larva A. aegypti yang sama 100 %
da

B. Sara
1. akukan penelitian tentang lama efektifitas residu dari krital

protein B. thuringiensis H-14 terhadap larva 4. aegypti.

2. Perlu dilakukan penelitian tentang metode yang digunakan dalam
membuat medium bekatul beras, sehingga kandungan protein dan
glukosa pada medium lebih tinggi atau sama dengan medium TPB,
sehingga memberikat hasil yang lebih baik.

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk efek samping di dalam
pengaplikasian secara langsung dari hasil kultivasi B. thuringiensis H-

14.
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4. Penelitian daya bunuh B. thuringiensis H-14 yang ditumbuhkan pada
medium bekatul beras dengan konsentrasi yang lebih rendah dari 50 gr/L

perlu dilakukan.
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